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Sections Info ABSTRACT

Article history: This type of research is included in the category of qualitative research. This research
Submitted: 21 June 2025 was carried out at MTsS Darul Aman, Aceh Besar Regency, Aceh Province. Based on
Final Revised: 30 July 2025 the results of research, education financing management has been implemented
Accepted: 5 August 2025 through three main stages: planning, implementation, and evaluation. In the planning
Published: 21 September 2025 stage, the school prepares an annual budget plan based on operational needs which
Keywords: includes infrastructure, teacher honorarium, learning activities, and educational
Management quality development. The preparation of this budget is carried out in a participatory
Education Financing manner, involving the head of the madrasah, the treasurer, and the school committee.
Graduate Quality At the implementation stage, funds are used according to the budget plan that has
Education been set. The school strives to maintain transparency and accountability in the use of

funds, especially BOS funds and community donations. Meanwhile, in the evaluation
stage, MTsS Darul Aman conducts periodic reviews of budget realization and the
effectiveness of the use of funds. This evaluation is carried out by the school
management team together with the committee, with the aim of ensuring that each
financing really contributes to improving the quality of education. Ouverall, the
implementation of education financing management at MTsS Darul Aman has been
proven to support the creation of a more effective and efficient educational process. A
well-structured and monitored financial management system is one of the important
factors in encouraging better quality of education in this madrasah.

ABSTRAK

Jenis penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan
di MTsS Darul Aman Kabupaten Aceh Besar Provinsi Aceh. Berdasarkan hasil penelitian
manajemen pembiayaan pendidikan telah diterapkan melalui tiga tahapan utama yaitu:
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Dalam tahap (1) perencanaan, pihak sekolah menyusun
rencana anggaran tahunan berdasarkan kebutuhan operasional yang mencakup sarana prasarana,
honorarium guru, kegiatan pembelajaran, serta pengembangan mutu pendidikan. Penyusunan
anggaran ini dilakukan secara partisipatif, melibatkan kepala madrasah, bendahara, dan komite
sekolah. Pada tahap (2) pelaksanaan, dana digunakan sesuai rencana anggaran yang telah
ditetapkan. Sekolah berupaya menjaga transparansi dan akuntabilitas dalam penggunaan dana,
terutama dana BOS dan sumbangan masyarakat. Sedangkan dalam tahap (3) evaluasi, MTsS
Darul Aman melakukan peninjauan berkala terhadap realisasi anggaran dan efektivitas
penggunaan dana. Evaluasi ini dilakukan oleh tim manajemen sekolah bersama komite, dengan
tujuan memastikan bahwa setiap pembiayaan benar-benar berkontribusi terhadap peningkatan
mutu pendidikan. Secara keseluruhan, penerapan manajemen pembiayaan pendidikan di MTsS
Darul Aman terbukti mendukung terciptanya proses pendidikan yang lebih efektif dan efisien.
Sistem pengelolaan keuangan yang terstruktur dan terpantau dengan baik menjadi salah satu
faktor penting dalam mendorong mutu pendidikan yang lebih baik di madrasah ini.

Kata Kunci: Manajemen, Pembiayaan Pendidikan, Mutu Lulusan, Pendidikan
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Manajemen Pembiayaan Pendidikan Dalam Meningkatkan Mutu Lulusan Di Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul Aman

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran sentral dalam menunjang pembangunan nasional, karena
melalui pendidikan yang bermutu, kualitas sumber daya manusia (SDM) dapat
ditingkatkan, akses terhadap lapangan kerja yang layak semakin terbuka, serta mampu
mendorong pertumbuhan ekonomi negara (Sudarsana, 2015). Di Indonesia, meskipun
pemerintah telah menyediakan anggaran yang relatif besar untuk sektor pendidikan,
berbagai tantangan masih terus dihadapi, khususnya terkait dengan kualitas lulusan yang
belum sepenuhnya memenuhi standar (Qutni et al., 2021).

Kualitas lulusan mengacu pada sejauh mana kemampuan dan kompetensi yang
dimiliki oleh peserta didik setelah menuntaskan jenjang pendidikannya. Aspek yang menjadi
tolok ukur meliputi penguasaan pengetahuan, keterampilan teknis, sikap, nilai-nilai, serta
kompetensi yang relevan. Lulusan yang bermutu mencerminkan keberhasilan proses
pendidikan dalam membekali mereka dengan bekal yang sesuai dengan tuntutan dunia kerja
(Fitria & Indra, 2021). Oleh karena itu, lulusan yang memiliki kualitas tinggi akan memiliki
daya saing yang lebih baik, peluang kerja yang lebih luas, serta dapat berkontribusi secara
nyata dalam pembangunan bangsa (Kusumawati et al., 2023).

Mutu lulusan merujuk pada kapasitas peserta didik, baik siswa maupun mahasiswa,
dalam memenuhi bahkan melampaui standar yang ditetapkan dalam kurikulum atau
program pendidikan yang dijalani. Cakupan mutu ini meliputi penguasaan pengetahuan,
keterampilan, sikap, nilai-nilai, serta kompetensi yang dibutuhkan, termasuk kemampuan
mengimplementasikan semua aspek tersebut dalam kehidupan sehari-hari maupun di
lingkungan kerja (Rosni, 2021). Keberadaan mutu lulusan yang tinggi secara luas diakui
sebagai salah satu indikator utama keberhasilan sistem pendidikan. Lulusan yang memiliki
kompetensi unggul tidak hanya mampu menjawab tuntutan dunia kerja, tetapi juga
memiliki peluang lebih besar untuk meraih kesuksesan karier di masa depan. Di samping
itu, tingginya mutu lulusan juga berkontribusi dalam memperkuat reputasi dan kredibilitas
lembaga pendidikan, meningkatkan daya saing bangsa, serta mendukung pencapaian tujuan
pembangunan nasional secara berkelanjutan (Fadhli, 2017).

Permasalahan terkait mutu lulusan di Indonesia antara lain disebabkan oleh masih
rendahnya kualitas penyelenggaraan pendidikan, ketidaksesuaian antara keterampilan dan
pengetahuan lulusan dengan kebutuhan dunia kerja, serta terbatasnya daya saing lulusan di
pasar tenaga kerja. Salah satu aspek penting yang turut memengaruhi mutu lulusan adalah
pengelolaan pembiayaan pendidikan. Walaupun pemerintah telah menyediakan anggaran
yang relatif besar untuk sektor ini, implementasi dan pemanfaatan dana tersebut belum
sepenuhnya efektif dan efisien (Handayani, 2015).

Manajemen pembiayaan pendidikan merupakan proses pengelolaan dana atau
sumber daya keuangan yang digunakan dalam penyelenggaraan kegiatan pendidikan.
Proses ini mencakup tahapan perencanaan, pengorganisasian, pengawasan, serta evaluasi
terhadap penggunaan anggaran (Mujayaroh & Rohmat, 2020). Tujuan utamanya adalah
untuk menjamin bahwa dana yang tersedia dapat dimanfaatkan secara optimal, baik dari
segi efektivitas maupun efisiensi, guna menunjang peningkatan kualitas pendidikan
(Sartika, 2023).

Manajemen pembiayaan pendidikan mencakup rangkaian aktivitas yang bertujuan
untuk merencanakan, mengorganisasikan, mengontrol, serta mengevaluasi pemanfaatan
dana dalam proses Pendidikan (Priatna et al., 2018). Dalam implementasinya, pengelolaan
keuangan pendidikan tidak hanya menjadi tanggung jawab satu pihak, tetapi melibatkan
berbagai elemen, termasuk pemerintah, sektor swasta, masyarakat, serta institusi pendidikan
itu sendiri. Oleh karena itu, diperlukan koordinasi yang sinergis antar pihak-pihak terkait
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guna menjamin tercapainya pengelolaan dana pendidikan yang efektif dan efisien (Kahu,
2013).

Sumber pembiayaan pada jenjang SMA /MA atau yang sederajat berasal dari berbagai
pihak, antara lain bantuan pemerintah melalui program Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
serta kontribusi dari masyarakat. Dalam kondisi terkini, pemerintah melakukan refocusing
anggaran, termasuk pada sektor pendidikan, yang berdampak signifikan terhadap
operasional satuan pendidikan. Refocusing tersebut menimbulkan sejumlah permasalahan,
seperti pemotongan tunjangan profesi guru dan pengurangan danaBOS (Pawestri &
Nugroho, 2017).

Hal ini berimplikasi pada meningkatnya beban sekolah dalam menjalankan aktivitas
operasional pendidikan. Sejumlah penelitian terdahulu yang relevan, seperti yang dilakukan
oleh (Elik, 2018) dan (Kurniady et al., 2018), membahas manajemen pembiayaan pendidikan,
khususnya pada tingkat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Sementara itu, fokus penelitian
ini diarahkan pada manajemen pembiayaan pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Swasta
(MTsS). Berangkat dari berbagai permasalahan tersebut, peneliti berupaya menerapkan
prinsip-prinsip manajemen pembiayaan pendidikan yang baik sebagai strategi dalam
meningkatkan mutu lulusan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji
bagaimana perencanaan pembiayaan pendidikan dilaksanakan, bagaimana proses
pelaksanaannya, serta sejauh mana transparansi dalam pengelolaan pembiayaan pendidikan
diterapkan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada pemahaman
mendalam terhadap fenomena manajemen pembiayaan pendidikan di MTsS Darul Aman,
Kabupaten Aceh Besar, Provinsi Aceh. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan
peneliti untuk mengeksplorasi secara komprehensif makna, proses, dan pengalaman yang
dialami oleh individu atau kelompok dalam konteks sosial tertentu. Pendekatan ini tidak
berorientasi pada data numerik atau statistik, melainkan pada narasi, pemaknaan, dan
konstruksi realitas sosial yang ditangkap dari sudut pandang partisipan(Rasyid, 2022).

Penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan analitis. Deskriptif karena menggambarkan
realitas sosial sebagaimana adanya, dan analitis karena menyusun pemahaman terhadap
data secara mendalam dan reflektif (Saleh, 2017). Dalam konteks ini, peneliti bertindak
sebagai instrumen utama dalam proses pengumpulan dan interpretasi data. Data
dikumpulkan melalui interaksi langsung dengan informan utama yang terlibat dalam
pengelolaan pembiayaan pendidikan, untuk menangkap pengalaman mereka secara natural
dan kontekstual.

Melalui pendekatan ini, penelitian bertujuan untuk memperoleh pemahaman holistik
mengenai proses perencanaan, pelaksanaan, dan transparansi pembiayaan pendidikan.
Proses ini dilakukan tanpa intervensi terhadap realitas yang sedang diteliti, sehingga data
yang dihasilkan merepresentasikan kondisi aktual di lapangan. Dengan demikian,
pendekatan kualitatif sangat relevan untuk mengungkap dinamika manajemen pembiayaan
pendidikan yang tidak selalu dapat dijelaskan melalui pendekatan kuantitatif (Sugiyono,
2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Perencanaan Pembiayaan Pendidikan dalam Meningkatkan Mutu Lulusan
Perencanaan pembiayaan pendidikan di MTsS Darul Aman dilaksanakan secara
kolaboratif dengan melibatkan kepala madrasah, bendahara, guru, komite sekolah, dan
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pihak yayasan. Proses perencanaan ini diawali dengan rapat kerja tahunan yang
menghasilkan Rencana Kegiatan dan Anggaran Madrasah (RKAM). Dokumen ini menjadi
acuan utama dalam menyusun prioritas program madrasah dan mengatur alokasi dana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam proses perencanaan, madrasah
menggunakan pendekatan berbasis kebutuhan dan berbasis hasil evaluasi pembelajaran
tahun sebelumnya. Salah satu indikator utama dalam menyusun anggaran adalah
pencapaian hasil belajar siswa, tingkat kelulusan, serta daya saing lulusan dalam
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Sebagai contoh, dalam tahun ajaran
terakhir, madrasah mencatat rendahnya capaian nilai dalam mata pelajaran Matematika dan
Bahasa Inggris. Sebagai respons, alokasi dana pada RKAM tahun berikutnya difokuskan
pada program bimbingan belajar intensif, pengadaan modul khusus pendalaman materi,
serta peningkatan kapasitas guru melalui pelatihan metodologi pengajaran aktif.

Selain itu, program pembinaan karakter siswa melalui kegiatan keagamaan seperti
tahfidz Qur’an, ceramah Jumat, dan pelatihan kepemimpinan Islami juga dirancang sebagai
bagian dari strategi peningkatan mutu lulusan. Seluruh program tersebut mendapatkan
dukungan pembiayaan yang dialokasikan dengan tujuan membentuk lulusan yang tidak
hanya unggul secara akademik, tetapi juga berkarakter (Marwiji et al., 2024). Perencanaan
yang terarah dan responsif terhadap data pembelajaran menunjukkan adanya kesesuaian
antara visi pendidikan madrasah dan strategi keuangan. Temuan ini sejalan dengan teori
manajemen strategis dalam pendidikan yang menekankan pentingnya keterkaitan antara
perencanaan anggaran dan tujuan kelembagaan (Kurniady et al., 2018).

2. Pelaksanaan Pembiayaan Pendidikan dalam Meningkatkan Mutu Lulusan

Pelaksanaan pembiayaan di MTsS Darul Aman dilakukan sesuai dengan jadwal
pelaksanaan kegiatan yang telah tertuang dalam RKAM. Proses penyaluran dana dilakukan
secara bertahap dan menyesuaikan dengan waktu pencairan dana dari pemerintah,
khususnya Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Bendahara madrasah bertanggung
jawab dalam mengelola dana secara administratif, termasuk pencatatan kas harian,
pengeluaran berdasarkan nota pembelian, dan penyusunan laporan keuangan internal.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa dana yang telah diterima digunakan secara tepat
sasaran, dengan fokus utama pada program-program peningkatan mutu siswa. Beberapa
implementasi anggaran yang ditemukan antara lain:

1) Program pengayaan pelajaran untuk siswa kelas akhir.

2) Pelatihan guru dalam pemanfaatan teknologi pembelajaran (seperti Canva, Google

Classroom, dan Quizziz).

3) Pengadaan alat bantu ajar, seperti LCD projector dan laptop untuk ruang kelas.

4) Kegiatan ekstrakurikuler unggulan, seperti karya ilmiah remaja dan pidato tiga

bahasa.

Namun, pelaksanaan juga menghadapi tantangan seperti keterlambatan pencairan dana
BOS, yang berdampak pada mundurnya pelaksanaan beberapa program. Untuk menyiasati
hal ini, madrasah melakukan efisiensi dan menggunakan dana dari sumber, seperti bantuan
komite madrasah atau bantuan operasional dari yayasan. Pelaksanaan pembiayaan yang
disiplin namun adaptif menunjukkan kemampuan manajerial yang fleksibel, di mana pihak
madrasah mampu menjaga kesinambungan program meskipun menghadapi kendala teknis.
Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan anggaran yang efektif tidak hanya membutuhkan
sistem keuangan yang tertib, tetapi juga koordinasi yang baik di antara seluruh unsur
lembaga.

3. Transparansi Pembiayaan Pendidikan dalam Meningkatkan Mutu Lulusan

Transparansi dalam pengelolaan keuangan menjadi salah satu prinsip penting yang
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diterapkan oleh MTsS Darul Aman dalam rangka menjaga akuntabilitas dan membangun
kepercayaan masyarakat. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah dan
bendahara, madrasah secara aktif melibatkan berbagai pihak dalam proses pelaporan dan
pengawasan keuangan. Setiap penggunaan dana dilaporkan secara berkala kepada komite
madrasah, yayasan, dan orang tua siswa. Laporan keuangan dipublikasikan melalui papan
informasi keuangan di area kantor madrasah dan dibahas dalam rapat evaluasi bulanan.
Selain itu, madrasah juga menyusun laporan pertanggungjawaban penggunaan dana BOS
sesuai dengan standar pelaporan Kementerian Agama.

Hasil ini menunjukkan bahwa laporan keuangan disusun dengan format yang jelas,
lengkap, dan dapat ditelusuri. Madrasah juga menerapkan sistem arsip digital untuk
menyimpan bukti transaksi dan laporan pelaksanaan program. Pihak yayasan secara berkala
melakukan audit internal untuk menilai kesesuaian penggunaan dana dengan RKAM.
Transparansi ini memberikan dampak positif terhadap dukungan masyarakat terhadap
program-program madrasah. Orang tua siswa merasa lebih yakin untuk berpartisipasi dalam
bentuk donasi atau kontribusi kegiatan karena merasa yakin bahwa dana dikelola secara
amanah. Secara kualitatif, penerapan prinsip transparansi ini tidak hanya mencerminkan
keterbukaan administratif, tetapi juga memperkuat relasi sosial antara madrasah dan
komunitas sekitarnya.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa perencanaan pembiayaan
pendidikan dalam upaya peningkatan mutu lulusan di MTsS Darul Aman telah dilakukan
secara sistematis dan terstruktur. Hal ini tercermin dari keterlibatan aktif kepala madrasah,
bendahara, dan komite madrasah dalam menyusun Rencana Kegiatan dan Anggaran
Madrasah (RKAM) secara tahunan. Komitmen pimpinan madrasah, khususnya kepala
madrasah dan pengurus yayasan, menunjukkan dorongan kuat terhadap kemajuan institusi
dan peningkatan capaian lulusan baik secara akademik maupun non-akademik.

Pelaksanaan pembiayaan pendidikan di MTsS Darul Aman juga menunjukkan
efektivitas dan efisiensi dalam pemanfaatan dana yang tersedia. Strategi pelaksanaan yang
diterapkan mengedepankan program-program prioritas, seperti bimbingan belajar, pelatihan
guru, penguatan karakter siswa, serta penyediaan sarana pembelajaran yang mendukung.
Hal ini menjadi bukti bahwa pelaksanaan anggaran tidak hanya berjalan sesuai rencana,
tetapi juga adaptif terhadap kebutuhan riil di lapangan. Kendala teknis, seperti
keterlambatan pencairan dana BOS, disiasati dengan pengelolaan internal dan dukungan
dari pihak yayasan serta masyarakat.

Dalam aspek transparansi, MTsS Darul Aman telah menerapkan prinsip-prinsip
akuntabilitas publik dengan baik. Proses pelaporan keuangan dilakukan secara terbuka
kepada semua pihak terkait, termasuk komite madrasah, orang tua siswa, dan yayasan.
Laporan keuangan tidak hanya disusun secara formal, tetapi juga diinformasikan melalui
media yang mudah diakses seperti papan pengumuman dan rapat evaluasi. Sistem
pelaporan yang transparan ini telah membangun kepercayaan dari para pemangku
kepentingan dan menciptakan partisipasi yang lebih besar dari masyarakat dalam
mendukung program-program pendidikan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rumi et al., 2022)
dalam jurnal berjudul Implementasi Manajemen Pembiayaan Berbasis Mutu Pendidikan di
Madrasah  Tsanawiyah Negeri 2 Kota Palu, yang menekankan bahwa keberhasilan
penyelenggaraan pendidikan bermutu sangat bergantung pada peran internal madrasah,
khususnya guru dan pengelola madrasah, bukan semata pada infrastruktur. Bahkan, dengan
dukungan dana yang cukup namun manajemen yang lemah, kualitas pendidikan akan tetap
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sulit tercapai. Oleh karena itu, kemampuan manajerial dalam merancang, melaksanakan, dan
mengawasi pembiayaan pendidikan menjadi penentu utama keberhasilan output madrasah
(Pohan et al., 2023).

Lebih lanjut, (Pohan et al.,, 2023) juga menegaskan bahwa manajemen pembiayaan
pendidikan merupakan salah satu aspek krusial dalam menjamin peningkatan mutu lulusan
madrasah. Dalam praktiknya, madrasah sering kali menghadapi keterbatasan dana yang
dapat menghambat pelaksanaan program pendidikan yang berkualitas. Untuk itu,
perencanaan yang matang, pelaksanaan yang tepat, serta pengawasan dan transparansi yang
konsisten sangat diperlukan guna memastikan efisiensi dan efektivitas penggunaan dana.

Menurut (Hasmawati et al., 2021), keberhasilan pengelolaan pembiayaan pendidikan
juga dipengaruhi oleh partisipasi semua komponen madrasah. Rencana kerja dan anggaran
yang disusun harus berdasarkan analisis kebutuhan dan hasil evaluasi, serta melibatkan
seluruh pemangku kepentingan secara aktif. Di MTsS Darul Aman, pendekatan ini telah
menjadi praktik yang mengakar, yang terbukti mampu meningkatkan kinerja madrasah
dalam mendidik siswa yang unggul secara akademik dan memiliki karakter keislaman yang
kuat.

Di sisi lain, transparansi keuangan di madrasah merupakan bentuk akuntabilitas yang
juga berperan besar dalam menjaga kredibilitas lembaga pendidikan. (Santosa & Munastiwi,
2022), menekankan bahwa pelaporan keuangan yang terbuka dan berkala mampu
mendorong keterlibatan masyarakat dan menciptakan rasa memiliki terhadap madrasah.
Sejalan dengan itu, (Priatna et al., 2018), menyatakan bahwa manajemen pembiayaan yang
dilakukan secara transparan dan akuntabel akan mendukung terciptanya budaya madrasah
yang sehat dan profesional.

Dengan demikian, manajemen pembiayaan pendidikan yang dilaksanakan secara
terencana, terstruktur, akuntabel, dan transparan di MTsS Darul Aman menjadi fondasi
utama dalam meningkatkan mutu lulusan. Tidak hanya mendukung kelangsungan program-
program pendidikan, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan
responsif terhadap tantangan pendidikan masa kini. Seperti disampaikan oleh (Pramana et
al., 2021), pengelolaan pembiayaan yang baik adalah instrumen strategis dalam membentuk
lulusan madrasah yang mampu bersaing secara nasional dan global, baik dalam aspek
akademik maupun moral.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa manajemen
pembiayaan pendidikan di MTsS Darul Aman telah dilaksanakan secara terstruktur dan
mendukung peningkatan mutu lulusan. (1), aspek perencanaan pembiayaan pendidikan
menunjukkan adanya komitmen yang tinggi dari pimpinan madrasah, termasuk kepala
madrasah dan ketua yayasan, dalam merancang program-program strategis guna
meningkatkan kualitas lulusan. Perencanaan dilakukan secara partisipatif dan mengacu
pada kebutuhan madrasah. (2), pelaksanaan pembiayaan berlangsung secara optimal dengan
pemanfaatan dana yang diarahkan pada program-program prioritas, seperti penguatan
pembelajaran, peningkatan kompetensi guru, dan penyediaan sarana pendukung
pendidikan. Strategi pelaksanaan yang diterapkan menunjukkan efektivitas dan efisiensi
dalam distribusi serta penggunaan anggaran. (3) aspek transparansi dalam pengelolaan
pembiayaan pendidikan juga telah diterapkan dengan baik. Proses penyusunan hingga
pelaporan penggunaan dana dilakukan secara terbuka dan melibatkan berbagai pihak
terkait, seperti komite madrasah dan yayasan. Praktik ini bertujuan untuk memastikan
akuntabilitas serta mencegah penyalahgunaan dana yang tidak sesuai dengan
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peruntukannya. Sejalan dengan temuan tersebut, peneliti merekomendasikan agar MTsS
Darul Aman terus menjaga integritas dan komitmen dalam pengelolaan pembiayaan
pendidikan, khususnya dana BOS dan sumber pendanaan lainnya. Manajemen pembiayaan
yang profesional dan akuntabel akan berkontribusi secara signifikan terhadap pencapaian
mutu lulusan yang kompeten dan berdaya saing, baik secara akademik maupun karakter.
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